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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya lhasilajar Al-Qur;an Hadits
siswa kelas VII B pada materi memahami isi kandargiagat Al-Kafirun dan Al-
Bayyinah di MTs Thamrin Yahya Rambah Hilir KabupatRokan Hulu. Subjek
dalam penelitian ini adalah guru dan seluruh sik&as VII B yang berjumlah 30
orang siswa yang terdiri dari 14 orang siswa laki-ldan 16 orang siswa
perempuan. Sementara objek penelitian ini adalaknppan model pembelajaran
artikulasi untuk meningkatkan hasil belajar Al-Qur;Hadits siswa kelas VII B
pada materi memahami isi kandungan surat Al-Kafatan Al-Bayyinah di MTs
Thamrin Yahya Rambah Hilir Kabupaten Rokan HuluadgRenpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi danhtesl| belajar. Hasil analisis
data dapat disimpulkan bahwa penerapan model pejatat artikulasi dapat
meningkatkan hasil belajar al-Qur'an Hadits siskedas VIl B pada materi
memahami isi kandungan suedtKafirun danal-Bayyinah dari rata-rata sebesar
63,33 pada sebelum tindakan menjadi 70,57 padasdikdan 78,03 pada siklus II.
Hasil uji hipotesis diperoleh hargasebesar 18,631 jauh lebih besar dari nigi t
pada taraf signifikan 5% (2,04) maupun pada tagfiftkan 1% (2,75). Dengan
demikian hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Artikulasi, Hasil Belajar, Ak@an Hadits

PENDAHULUAN

Mata pelajaran al-Qur'an Hadits memiliki peran pemtdalam rangka
memberikan pendidikan kepada siswa untuk menct@aimemahami al-Quran
dan Hadis sebagai sumber ajaran Islam. Tujuan idderya mata pelajaran al-
Quran Hadits di Madrasah Tsanawiyah antara lajnMé&ningkatkan kecintaan
siswa terhadap al-Qur'an dan Hadits; 2) Membelksa dengan dalil-dalil yang
terdapat dalam al-Qur'an dan Hadits sebagai pedatatam menyikapi dan
menghadapi kehidupan; dan 3) Meningkatkan kekhusyulsiswa dalam
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beribadah terlebih salat, dengan menerapkan hukaoaadm tajwid serta isi
kandungan surat/ayat dalam surat-surat pendekmangka baca.

Merujuk pada peran serta tujuan mata pelajaranuab® Hadits di atas,
maka diperlukan pengelolaan pembelajaran dengdn Bai ini dilakukan agar
para siswa dapat mencapai keberhasilan sesuairdémgaitan yang terkandung
dalam tujuan di atas. Pengelolaan pembelajaran pailg hanya akan tercipta
manakala guru sadar akan peran dan fungsinya dakmajukan pendidikan di
sekolah.

Beberapa materi pembelajaran al-Quran Hadits k¥lkhsdi Madrasah
Tsanawiyah pada semester genap adalah tentang auiafirun dan al-
Bayyinah Salah satu bentuk kemampuan yang dipersyaratieata pnateri
tersebut adalah siswa mampu memahami isi kandusiganal-Kafirun dan al-
Bayyinah dengan baik. Kedua surat ini secara spesifik mankg tentang
pentingnya toleransi dalam kehidupan, baik antesarma muslim maupun antara
umat beragama. Setelah mempelajari materi tersdimatrapkan siswa dapat
menerapkan sikap tolerantagamul) di tengah-tengah kehidupan bangsa
Indonesia yang memiliki keragaman suku, budayaasahdan agama.

Dalam menyajikan materi surat-Kafirun danal-Bayyinahdi kelas VIl B,
guru telah berusaha semaksimal mungkin dengan rmeaggn metode yang
bervariasi seperti ceramah, hafalan, tanya jawa |atihan. Penggunaan metode-
metode tersebut belum sesuai dengan harapan, dikedr@ayakan siswa kelas
VII B masih merasa kesulitan dalam memahami mg#arg disajikan guru.

Berdasarkan hasil pengamatan awal, beberapa lassigwa terlihat dari
hal-hal berikut ini: a) Sebagian siswa kelas Vlinasih ada yang salah dalam
menerjemahkan ayat-ayat maupun sua&Kafirun dan al-Bayyinahsecara
keseluruhan; b) Sebagian siswa kelas VII B masia gdng belum dapat
menunjukkan bagian-bagian ayat dalam safd&afirun dan al-Bayyinahyang

berkaitan dengan toleransi; dan c) Sebagian si®kas K/Il B masih ada yang

! PERMENAG RI Nomor 000912 TAHUN 2013 Tentang Kutikm Madrasah 2013 Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Atab,26.
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belum dapat memahami isi kandungan satdafirun dan al-Bayyinaldengan
baik.

Kesulitan-kesulitan siswa tersebut mengakibatkamcgeaian hasil belajar
menjadi rendah. Dari 30 orang siswa kelas VII Bgyamemperoleh nilai di atas
KKM sebesar 70 hanya 10 orang, sedangkan 20 orawg &innya memperoleh
nilai di bawah KKM.

Kesulitan-kesulitan siswa kelas VII B dalam memahamateri isi
kandungan suradl-Kafirun dan al-Bayyinahdi atas bukan tanpa sebab, namun
ada sejumlah faktor yang mempengaruhinya. Menuwrgaan penulis, sejumlah
faktor yang menyebabkan kesulitan-kesulitan siswsebut antara lain: 1) Proses
penyajian materi kurang merangsang siswa untuk gangateri secara lebih
mendalam; 2) Penggunaan metode yang kurang sesugam tujuan materi
sehingga tidak dapat membantu siswa dalam memahaateri; 3) Aktivitas
belajar siswa hanya sebatas membaca surat, memka@ngpenjelasan, dan
mencatat materi; dan 4) Belum diterapkannya moeéehhelajaran yang dapat
membantu siswa untuk memahami materi tersebut.

Merujuk pada kesulitan-kesulitan siswa dalam memmahmaateri suratl-
Kafirun danal-Bayyinahdi atas, maka diperlukan upaya perbaikan pembataja
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatd gasuai dengan tujuan
materi. Adapun salah satu model pembelajaran katipgrang dipilih adalah
model pembelajaran artikulasi. Dengan menerapkandem@embelajaran
artikulasi diharapkan dapat mengatasi kesenjangtraaproses dan hasil belajar
siswa kelas VII B.

Menurut Aris Shoimin model pembelajaran artikulaserupakan model
pembelajaran yang menuntut siswa untuk bisa bempsFhagai penerima pesan
sekaligus berperan sebagai penyampai peSambelajaran yang telah diberikan
guru wajib diteruskan oleh siswa dan menjelaskarkeymda siswa lain di dalam
pasangan kelompoknya. Sedangkan menurut Suprijoragel pembelajaran

artikulasi merupakan model pembelajaran yang memnusiswa aktif dalam

2 Aris Shoimin,68 Model Pembelajaran Inovatif 2013 ogyakarta:Ar-Ruzz, 2014), him.
27.

201



HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 5, No. 2, Juli - Desember 2016

pembelajaran dimana siswa dibentuk menjadi pasangag masing-masing
siswa dalam pasangan tersebut mempunyai tugas nawavai teman
pasangannya tentang materi yang baru dibahas.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkahwé model
pembelajararartikulasi merupakan model pembelajarannya siswa dimana untuk
menyampaikan materi yang diperoleh dari guru keppdsangannya secara
bergiliran. Dalam hal ini siswa dituntut untuk bisarperan sebagai “penyampai
pesan” sekaligus sebagai “penerima pesan.” Dengamnkdn, siswa tidak hanya
dituntut untuk menjadi pendengar saja, tetapi judavajibkan untuk
menyampaikan kembali materi yang didengarnya tetsekepada teman
pasangannya.

Dari kesimpulan tersebut terlihat bahwa model pdapan artikulasi
menuntut keaktifan siswa aktif dalam pembelajaf@ara siswa saling berbagi
pengetahuan secara aktif dengan cara mewancarantpasanganya tentang isi
materi yang baru saja diterimanya. Dengan pembalajaeperti ini diharapkan
siswa dapat memahami isi kandungan safd&afirun dan al-Bayyinahsecara
baik. Berdasarkan gejala-gejala yang telah diuradiaatas, maka penulis merasa
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan peaerapodel pembelajaran

artikulasi untuk meningkatkan hasil belajar al-@uarHadits.

KAJIAN TEORI
Model Pembelajaran Artikulasi
a. Pengertian Model Pembelajaran Artikulasi

Penerapan model-model pembelajaran menjadi suatutéam yang harus
dilaksanakan oleh para guru. Tuntutan tersebut tsfiagai reaksi atas lemahnya
proses pembelajaran di sekolah-sekolah yang hangaitikberatkan pada
pembelajaran tradisional. Pembelajaran tradisiam@adderung berpusat kepada
guru teacher centred Menurut Sanjaya pembelajaran yang berpusat kepad

guru, penyampaian materi identik dengan menggunaletode ceramah sebagai

% Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi Paiké¥pgyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), him. 127.
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metode utama, dan menempatkan siswa sebagai olgklarb yang harus
menguasai materi pelajardn .

Penerapan model pembelajaran dipandang paling merngn dalam upaya
mendongkrak keberhasilan pembelajaran. Secara headerdapat dikatakan
bahwa penggunaan dan penerapan model pembelajgerdk dengan melihat
kondisi kebutuhan siswa, sehingga guru diharapkampu menyampaikan
materi dengan tepat tanpa mengakibatkan siswa rf@enigeebosanan.

Berbagai model pembelajaran telah dikembangkanraentensif melalui
berbagai penelitian, tujuannya untuk meningkatkanakama akademik antar
siswa, membentuk hubungan positif, mengembangkaa percaya diri, serta
meningkatkan kemampuan akademik melalui aktivitaglividu maupuh
kelompok.

Model Pembelajaramlapat diartikan sebagai cara, contoh maupun pola,
yang mempunyai tujuan meyajikan pesan kepada si@mg harus diketahui,
dimengerti, dan dipahami yaitu dengan cara membuatu pola atau contoh
dengan bahan-bahan yang dipilih oleh para guruasedengan materi yang
diberikan. Menurut Trianto, model pembelajaran alakerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam orgagisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar dan berfuegbagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalarmcasakan aktivitas belajat
mengajar.

Suprijono menjelaskan bahwa model pembelajaran ahdderangka
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis ndataengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belafEdangkan menurut Syaiful
Sagala, model pembelajaran adalah kerangka kormdemng menggambarkan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikagag@man belajar peserta

didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, darfungsi sebagai pedoman bagi

* Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi pada Standapses Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2010), him. 97.

® Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progregiikarta: Kecana, 2011), him.
22

® Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEMogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), him. 46.
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perancang pembelajaran dan guru dalam merencand&an melaksanakan
aktivitas belajar mengajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dissimpulkan bahwa
model pembelajaran merupakan suatu kerangkanagaag digunakan dalam
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Aatingnodel pembelajaran
digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam meldiaapambelajaran di kelas.

Salah satu dari berbagai model pembelajaran yapgt dbterapkan adalah
model pembelajaran artikulasi. Menurut KBBI artéksil artinya lafal atau
pengucapan kafaSedangkan menurut Kamus Bahasa Inggris, artikblesisal
dari kata “articulate” yang artinya pandai berbicara, pandai mengeluarkan
pikirannya? Menurut Aris Shoimin, model pembelajaran artikilaerupakan
model pembelajaran yang dalam prosesnya siswatditumtuk bisa berperan
sebagai penerima pesan sekaligus berperan sebagajamppai  pesalf.
Sedangkan menurut Suprijono, model pembelajarakukasi merupakan model
pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam pesjdrain dimana siswa
dibentuk menjadi pasangan yang masing-masing Sikam pasangan tersebut
mempunyai tugas mewawancarai teman pasangannyangemateri yang baru
dibahas™

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkahwa model
pembelajaran artikulasi merupakan model yang presesbelajarannya siswa
diminta untuk menyampaikan materi yang didapatkaari dguru kepada
pasangannya secara bergiliran. Dalam hal ini sivantut untuk bisa berperan
sebagai “penyampai pesan” sekaligus sebagai “pwmerpesan.” Dengan
demikian siswa tidak hanya dituntut untuk menjaeingengar saja, tetapi juga
diwajibkan untuk menyampaikan kembali materi yandedgarnya tersebut

kepada teman pasangannya. Dalam hal ini merekagshérbagi pengetahuan

" Syaiful Sagalakonsep dan Makna PembelajargBandung: Penerbit Alfabeta, 2010),
him. 175.

8 Departemen Pendidikan Nasionadlamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 66.

® Jhon M. Echols dan Hassan ShadK@mus Inggris-IndonesigJakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2005), him. 39.

10 Aris Shoimin,68 Model Pembelajaran Inovatif, him. 27.

1 Agus SuprijonoCooperative Learning Teari, him. 127.
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secara aktif dengan cara mewancarai teman pasangentang isi materi yang
baru saja diterimanya. Dengan pembelajaran sejpértiharapkan siswa dapat
memahami isi kandungan suedtKafirun danal-Bayyinah

b. Sintaks Model Pembelajaran Artikulasi

Menurut Agib, sintaks atau langkah-langkah modehlpelajaran Artikulasi
adalah sebagai berikut: 1) Guru menyampaikan koengeyang ingin dicapai; 2)
Guru menyajikan materi sesuai tujuan pembelajaBariyntuk mengetahui daya
serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan dusy;04g Menugaskan salah
satu siswa dari pasangan itu menceritakan mateg paru diterima dari guru dan
pasangannya mendengar sambil membuat catatanrcatedeil, kemudian
berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya; 5)nMgaskan siswa secara
bergiliran atau diacak menyampaikan hasil wawamyaadengan teman
pasangannya. Sampai sebagian siswa sudah menyameikil wawancaranya;
6) Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yseglgranya belum dipahami
siswa; dan 7) Kesimpulan/penuttfp.

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Artikulas

Menurut Barokah model pembelajaran artikulasi mi&mkelebihan dan
kelemahan. Adapun kelebihan model pembelajarafkuéati antara lain: 1)
Semua siswa terlibat (mendapat peran); 2) Melagisidpan siswa; 3) Melatih
daya serap pemahaman dari orang lain; 4) Cocokkunitgas sederhana; 5)
Interaksi lebih mudah; dan 6) Lebih mudah dan cepahbentuknya.

Sedangkan kelemahan model pembelajaran artikutaarealain: 1) Untuk
mata pelajaran tertentu; 2) Waktu yang dibutuhkanybk; 3) Materi yang
didapat sedikit; 4) Banyak kelompok yang melapar darlu dimonitor; 5) Lebih
sedikit ide yang muncul; dan 6) Jika ada perselisitidak ada penengah.

12 7ainal Aqib, Profesionalisme Guru Dalam PembelajargBurabaya: Insan Cendekia,
2010), him. 22.

13 Awalina BarokahModel-Model Pembelajaran Kooperafifogyakarta: Multi Pressindo,
2013), him. 78.

205



HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 5, No. 2, Juli - Desember 2016

Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Purwanto, hasil belajar dapat dijelaskangde memahami dua
kata yang membentuknya, yaitu hasil dan belajasilHaerujuk kepada suatu
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas g@ses yang mengakibatkan
berubahnyainput secara fungsional. Sementara belajar merupakaryaupa
mengubah perilaku pada individu yang belajar. Dandemikian, hasil belajar
adalah perubahan yang mengakibatkan manusia bedalamn sikap dan tingkah
lakunya yang mencakup aspek kognitif, afektif daikgmotorik**

Sementara menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil lzelaidalah hasil yang
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkamaesn dalam diri individu
sebagai hasil dari aktivitas dalam beldjaBedangkan menurut Sudjana, hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimililkdepta didik setelah
menerima pengalaman belajarriya.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disisapld&hwa hasil belajar
adalah bentuk-bentuk kemampuan yang dimiliki sisetelah melalui tahapan
pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai yangeridan oleh guru. Bentuk-
bentuk kemampuan tersebut meliputi kognitif, afek@upun psikomotorik.

b. Taksonomi Hasil belajar

Menurut Bloom seperti yang kutip oleh Purwanto bahhasil belajar
mencakup tiga ranah yaitu: kognitif, afektif, dasikpmotor. Ranah kognitif
adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (ofak)am ranah kognitif itu
terdapat enam jenjang proses berpikir yaitu pehgeta knowledgg
pemahamancomprehension penerapanafpplicatior), analisis &nalysig, sintesis
(synthesiy dan penilaiandvaluatior).

Selanjutnya ranah afektif adalah ranah yang bemkaitengan sikap dan

nilai. Ranah afektif dibagi menjadi lima jenjangity: receiving atauattending

4 purwanto Evaluasi Hasil BelajatYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 45

!5 Dimyati dan Mujiono,Belajar dan PembelajaragJakarta: Rineka Cipta, 2006), him.
295.

'8 Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar MengajéBandung: Sinar Baru Algesindo,
2002), him. 22.
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(menerima atau memperhatikamgsponding(menanggapi)valuing (menilai),
organization(mengatur atau mengorganisasikarjaracterization by a value or
value complexkarakterisasi dengan suatu nilai atau komplek)nila

Kemudian Ranah psikomotor adalah ranah yang barkaidengan
keterampilan gkill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang mmeneri
pengalaman belajar tertentu yang memiliki enam ktatan yaitu: persepsi
(perception, kesiapan ge), gerakan terbimbingg@ided responge gerakan
terbiasa ipechanisry) gerakan kompleksaflaptatior), dan gerakan kreativitas
(origination).’

Merujuk pada beberapa pendapat di atas, maka diégpatpulkan bahwa
hasil belajar merupakan perubahan tingkah lakuadetmengikuti pembelajaran
yang dapat dilihat melalui tiga ranah yaitu kognafektif maupun psikomotorik.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Muhibbin Syah bahwa secara umum faktoreiaktyang
mempengaruhi hasil belajar antara l&ertama Faktor internal yang berasal dari
dalam diri siswa meliputi dua aspek yaitu: 1) asfislologis (yang bersifat
jasmaniah) seperti kondisi jasmani dan tegangah seda tingkat kebugaran
organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat merapgmg semangat dan
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran, 2) lagpgkologis (yang bersifat
rohaniah) seperti intelegensi atau tingkat kecemlasikap, bakat, minat, dan
motivasi siswaKedua Faktor eksternal yang berasal dari luar diri sigerdiri
atas dua macam vyaitu: 1) lingkungan sosial sepeamtia guru, para staf
administrasi, dan teman-teman sekelas, masyaraksdngga, dan teman
sepermainan di sekitar perkampungan siswa, 2) ding&n non sosial seperti
gedung sekolah, rumah, alat alat-alat belajar, &@adcuaca, dan waktu belajar
yang digunakan siswa. Ddfetiga Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya
belajar siswa yang meliputi model dan metode yammrdikan siswa untuk

melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pedaj&

Y purwantoEvaluasi Hasil Belajar.., him. 51-53.
18 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Béjakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 195.
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Tinjauan Materi Memahami Isi Kandungan Surat al-Kafirun dan al-
Bayyinah
a. Surat al-Kafirun dan Terjemahnya

Js i 4220 Op0e 24T N5 v 05 U 22T Y 1P 5l g

43P o s 3 180 ol Sl G Ol 221V ¢k Zup G

i
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Atinya: Katakanlah: “Hai orang-orang kafir, Aku tidak akamenyembah apa
yang kamu sembah, Dan kamu bukan penyembah Tulngnaka sembah, Dan
aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kambale, Dan kamu tidak
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku aenintukmu agamamu,
dan untukkulah, agamakd?
b. Surat al-Bayyinah dan Terjemahnya
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Artinya: Orang-orang Kkafir yakni ahli kitab dan orang-orangnusyrlk
(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalleganjanya) sebelum
datang kepada mereka bukti yang nyata, (yaitu) aegprRasul dari Allah
(Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran yaugidan (Al Quran),
Di dalamnya terdapat (isi) Kitab-Kitab yang luruSan tidaklah berpecah belah
orang-orang yang didatangkan Al kitab (kepada majeknelainkan sesudah
datang kepada mereka bukti yang nyata, Padahal kaetielak disuruh kecuali

supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatqadik-Nya dalam

(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mere&adirikan shalat dan

19 Kementerian Agama RIAI-Qur'an dan TerjemahnyqJakarta: Dirjen Bimas Islam,
2012), him. 919.
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menunaikan zakat; dan yang demikian ltulah agamagylarus, Sesungguhnya
orang-orang yang kafir Yakni ahli kitab dan orangang yang musyrik (akan
masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalammexeka itu adalah

seburuk-buruk makhluk, Sesungguhnya orang-orangg yderiman dan

mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah Sebaik+akhlu, Balasan mereka
di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang memgdili bawahnya sungai-

sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanylahAidha terhadap mereka
dan merekapun ridha kepadanya. yang demikian ialadd(balasan) bagi orang

yang takut kepada Tuhannfa.

c. Isi Kandungan Surat al-Kafirun dan al-Bayyinah

Surat al-Kafirun dan al-Bayyinah secara garis besar mengandung ajaran
tentang toleransi. Toleransi adalah sikap suka hemggi, membiarkan,
membolehkan pendirian (pendapat, pandangan, keyakkebiasaan, kelakuan,
dan sebagainya) yang berbeda atau bertentangarardgrgndiriannya sendiri.
Dengan kata lain, toleran yaitu memberi kebebasgpada orang lain untuk
bersikap atau berpendirian sesuai dengan keingyaanfonsep toleransi dalam
Islam adalah tasamuh yang berarti memberi kemurdaarkeluasan.

Dalam konteks sosial, tasamuh akan sangat bermbkga kehidupan
manusia, karena kemudahan dan kebebasan diberédq@ad& orang lain untuk
berfikiran yang berbeda dengan pemikirannya, maladsan ibadah yang
berbeda dengan ibadah yang dilakukannya. Dengankid@makan terjalin
kehidupan yang harmonis dan saling menghargai gamghormati satu sama lain.

Surat al-kafirun dan al-Bayyinah mempunyai keterkaitan sangat erat dan
saling melengkapi. Keterkaitan kedua surat ini @dadanya pengakuan terhadap
keragaman agama sebagai sebuah keniscayaan hidonaslyarakat. Pada kontek
ini, islam menjujung tinggi perbedaa dan menyilahkaasing-masing untuk
beribadah sesuai keyakinannya. Islam lebih lanjumerintahkan untuk
membangun kehidupan bermasyarakat dengan salingramsi, saling
menghormati, dan hidup rukun tanpa memaksakan $egtkinan kepada orang

lain.

2 bid., him. 907-908.
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Selain mengandung ajaran toleransi, satdfafirun danal-Bayyinahjuga
mengandung ajaran sikap fanatik. Dalam Kamus Beskaasa Indonesia, fanatik
artinya teramat kuat kepercayaan (keyakinan) teqhagaran (politik, agama dan
sebagainyaj’ Dengan demikian, orang yang fanatik dalam beragherarti
memiliki keyakinan yang kuat dan mantap dalam teaiadap agamanya.

Ahmad Mustafa Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskeahwa suraal-
Kafirun ini pada dasarnya merupakan bentuk penolakanag#an kaum kafir
Quraisy untuk saling menukar keyakinan. Hal ini atagilihat dari ringkasan
tafsir ayat 1-2 bahwa bentuk ibadah antara umamislengan orang kafir sangat
berbeda. Sebab orang kafir menggambarkan Tuharmadesifat-sifat yang tidak
semestinya bagi Tuhan umat Islam. Pada ayat 3 taek@n bahwa terdapat
perbedaan antara Tuhan orang-orang kafir dengananTubmat Islam.
Sesungguhnya orang-orang kafir itu bukanlah oraagg yang berhak
menyembah Tuhan yang disembah umat Islam. Karepatigak mungkin
menyamakan antara kedua Tuhan itu. Setelah menghngdanya persamaan
dalam zat yang disembah, kemudian pada ayat 4&h Atlenyanggah pula akan
tidak adanya kesamaan dalam hal cara beribadahaamtang-orang kafir dan
umat Islam. Ada perbedaan yang asasi dalam hal yisgmbah dan cara
beribadah. Selanjutnya pada ayat ke 6 Allah Swt pggimgatkan orang-orang
kafir bahwa mereka mempunyai balasan atas amalrkadian orang-orang Islam
menerima balasan atas amalf¥a.

Menurut Quraish Shihab, pada awal agdtKafirun merupakan bentuk
tanggapan atas usul kaum musyrikin untuk berkompakiah dan kepercayaan
tentang Tuhan. Usul tersebut ditolak dan akhirnyat aerakhir surah ini
menawarkan bagaimana sebaiknya perbedaan terssiiapi?®> Sementara pada
surah al-Bayyinah disebutkan bahwa orang-orang kafir menutupi ketzena

dengan tidak akan meninggalkan agama dan kepermayaasebelum dating

2 Departemen Pndidikan Nasions#kamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 313.
22 Ahmad Mustafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghi(Semarang: Karya Toha Putra, 1993),
him. 47-448.
% M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al:utJakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 582.
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kepada mereka bukti yang nyata, yaitu Rasul yapnjdian Allah dan yang

tercantum sifat-sifatnya dalam kitab suci kaum Yéildan Nasrani. Oleh karena
itulah Allah Swt mengutus Nabi Muhammad Saw untukmbawa ajaran yang
meluruskan kesesatan mereka. Namun sayangnya,iaelmagreka menerimanya

dan sebagian lainnya tidak bahkan semakin menirgistsatanny#.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jeniséligian Tindakan Kelas
atau biasa disebut dengan PTKcijon Research Penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian yang digunakan dalam rangkbapen aktifitas proses
pembelajaran yang dilaksanakan antara guru dandmQieh karena itu, dalam
pelaksanaanya penelitian ini dilakukan di dalanagelebagai kegiatan penelitian
tindakan.
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini membutuhkan waktu selama dua bulamhitung Maret
sampai dengan April 2016. Adapun lokasi dalam peaelini adalah di MTs
Thamrin Yahya Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan paswaikelas VII B yang
berjumlah 30 orang siswa yang terdiri dari 14 oraisgva laki-laki dan 16 orang
siswa perempuan. Sedangkan objek penelitian iniahd@enerapan model
pembelajaran artikulasi dan hasil belajar al-Quitadits pada materi memahami
isi kandungan surat-Kafirun dan al-Bayyinah
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari duenber, yaitu: 1) Sumber
yang berasal dari guru adalah untuk melihat tingkatrhasilan penerapan model
artikulasi; dan 2) Sumber yang berasal dari sisdadadn untuk melihat aktivitas
belajar dan peningkatan hasil belajar al-Qur'amlitdasiswa kelas VIl B pada

materi memahami isi kandungan swmbKafirun danal-Bayyinah.

2 bid., him. 439-440.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelindakan kelas
ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengen melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematik tprigegla yang tampak pada
objek penelitiarf®

Teknik observasi ini digunakan untuk mengamati \éties guru dalam
pembelajaran dan aktivitas belajar siswa kelas Bll pada pembelajaran
memahami isi kandungan suedtKafirun dan al-Bayyinah
2. Tes Hasil Belajar

Tes adalah seperangkat rangsangatim@lug yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawabgrdgpat dijadikan dasar
penetapan skor angk&Dalam penelitian ini penulis menggunakan instruriesn
tertulis dengan bentuk pilihan ganda pada setldpssiya.
3. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terfeetoakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancarge(viewe) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancarmtérviewe@ yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itd’ Teknik wawancara ini penulis gunakan untuk mentikgpadata
tentang sejarah berdirinya MTs Thamrin Yahya KedamaRambah Hilir
Kabupaten Rokan Hulu.
4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-fzal gsariabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, miajaprasasti notulen rapat,
lengger, agenda dan sebagaiff/@eknik dokumentasi ini penulis gunakan untuk

mendapatkandata-data yang berkaitan dengan keberaddds Thamrin Yahya

%3, MargonoMetodologi Penelitian Pendidikaidakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 158.

%M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al:g@utJakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 170.

27 Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 2005),
him. 186.

2 Suharsimi ArikuntoManajemen PenelitiafJakarta: Rinika Cipta), him. 206.
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Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hedyerti struktur organisasi, laporan
bulanan sekolah, dan kurikulum.
Teknik Analisis Data

Pada penelitian tindakan kelas ini, terdapat duia yiitu data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif dianalisis menggunakaeknik analisis deskriptif
dengan persentase, sedangkan data yang bersifatitktia disajikan dengan
menggunakan uji statistik.

1. Aktivitas guru dianalisis menggunakan rumus peessnsebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh
Persentase (%) = . X 100%
skor maksimal

Aktivitas guru ditentukan dengan menggunakan katsebagai berikut:
a. 80% - 100% : Aktifitas guru baik sekali.

b. 70% - 79% : Aktifitas guru baik.
C. 60% -69% : Aktifitas guru cukup.
d. 0%-59% : Aktifitas guru kurang.

2. Aktivitas belajar siswa kelas VII B dianalisis meagakan rumus
persentase sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Persentase (%) = Tor maksimal X 100%

Aktifitas belajar siswa kelas VII B ditentukan dang
menggunakan kriteria sebagai berikut:

a. 80% - 100% : Aktifitas belajar siswa sangat baik

b. 70% - 79% : Aktifitas belajar siswa baik.
c. 60% - 69 % : Aktifitas belajar siswa cukup.
d. 0%-59% : Aktifitas belajar siswa kurang.

3. Hasil belajar al-Qur'an Hadits siswa kelas VII Badalisis menggunakan

rumus rata-ratangear) sebagai berikut:

Dimana :
M = Nilai rata-ratarfiear)
N = Number of cas§umlah frekuensi / banyaknya individu)

213



HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 5, No. 2, Juli - Desember 2016

YX = Jumlah nilaf®
Hasil belajar siswa di atas dibagi ke dalam belzerkategori
sebagai beikut:
a. 80 - 100: hasil belajar siswa dikategorikan satigggi.
b. 70 - 79 : hasil belajar siswa dikategorikan tinggi
c. 60-69 : hasil belajar siswa dikategorikan quku
d. 0-59 : hasil belajar siswa dikategorikan =and
4. Uji hipotesis penelitian tindakan kelas ini mengaksn rumus tes t

(%)

> D = Selisih nilai antara pra tindakan denganlabteéndakan

sebagai berikut:
t, =
Dimana:

SDp= Standar deviasi antara pra tindakan dengataketadakan.

N = Jumlah siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data ini dilakukan untuk melihat perbam@in pencapaian rata-rata
belajar siswa kelas VIl B antara sebelum dan sdsddakukan tindakan. Dalam
menganalisis hasil belajar siswa kelas VII B tewelpenulis menggunakan

rumus yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu:

_xX
N
Untuk memudahkan dalam menganalisis data hasijaoedsswa kelas VI

M

B, maka penulis rangkum dalam bentuk rekapitulasilhbelajar siswa seperti
yang terdapat pada Tabel IV. 12 diketahui bahweelseb tindakan diperoleh
jumlah total nilai sebesar 1900 dengan rata-rabess 63,33 dalam kategori
cukup tinggi dan ketuntasan kelas mencapai 33,&8telah dilakukan tindakan

pada siklus | diperoleh jumlah total nilai 2117 dan rata-rata sebesar 70,57

29 Hartono,Statistik Untuk Penelitia(Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 34.
*1bid, him. 181.
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dalam kategori tinggi dan ketuntasan kelas telamcagai 66,67%. Setelah
dilakukan tindakan pada siklus Il diperoleh jumiatal nilai sebesar 2341 dengan
rata-rata sebesar 78,03 dalam kategori tinggi detonkasan kelas mencapai
100%.

Berdasarkan data yang telah diuraikan di atas mekkan bahwa adanya
perbedaan hasil belajar siswa kelas VII B antab&lsen tindakan dengan setelah

dilakukan tindakan pada siklus | dan siklus II.

Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan s&hela, penulis
menggunakan uji tes “t” dengan rumus sebagai beriku

()
(=)

Adapun proses ujian hipotesisnya adalah sebagéulrer

t, =

1. Menghitung harga,t
a. Menyiapkan tabel perhitungan untuk mencall D dan Y, D?

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini:

TABEL IV. 13
PERHITUNGAN HARGA “T"

. Sebelum Setelah 2
No Nama Siswa Tindakan Tindakan D D
1 | Abuzar Al Gifar 65 77 -12 144
2 | Aida Fitri 70 77 -7 49
3 | Arvi Sanjaya 60 77 -17 289
4 | Atifah Salsabila 70 80 -10 10d
5 | Badrul Wazi 65 77 -12 144
6 | Bima Andesma 5C 73 -23 52¢
7 | Diana Tanti 65 77 -12 144
8 | Fadlan Minalla 75 87 -12 144
9 | Fauzi Hidayatullah 75 90 -15 22%
10 | Fitri Lila Maya Sari 70 83 -13 169
11 | Hadad Alwi 60 77 -17 289
12 | Hayatun Nursida 65 77 -12 144
13 | Hervina Ersa Fit 55 73 -18 324
14 | Jamaluddi 65 77 -12 144
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15 | Jumi Wulandari 65 77 -12 144
16 | Lalan Alfindo 50 73 -23 529
17 | M. Irvan 5C 73 -23 52¢
18 | M. Zikri 65 8C -15 22t
19 | Putri Balqgis 55 73 -18 324
20 | Rahmah 60 77 -17 289
21 | Rahmat Hidayat 70 80 -10 100
22 | Ria Sasmita 75 87 -12 144
23 | Sella Afrilla 55 73 -18 324
24 | Siti Azizalr 75 87 -12 144
25 | Sonia Putri Nasutic 7C 8C -1C 10C
26 | Susilawati 55 73 -18 324
27 | Tarmizi 60 73 -13 169
28 | Tia Anggraini 50 73 -23 529
29 | Zakiah 65 77 -12 144
30 | Zahrul Akba 7C 83 -13 16¢

N =30 -441 | 702°¢

Berdasarkan Tabel IV. 13 di atas diperoleh N =}3D= -441,% D?= 7025.

b. Mencari standar deviasi perbedaan skor

D? D
- - ()

_ 7025 (—441) 5
. 30 30
= /234,167— (—14,7)?

=+/234,167 — 216,090
=,/18,077

SD, = 4,252.

c. Substitusikan ke dalam rumus mencari t
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t, = —18,631
2. Memberi interprestasi terhadap harga t
a. Mencari df
Df=N-1
Df=30-1=29
b. Berkonsultasi pada tabel nilai"t”.
Dengan df = 29 diperoleh harga kritik “t” atasd Sebagai berikut:
Pada taraf signifikan 5% = 2,04
Pada taraf signifikan 1% = 2,75
c. Membandingkan harga dengany,edengan ketentuan:
(1) Bila harga § sama dengan atau lebih besar dasi thaka hipotesis
nol (H,) ditolak yang berarti ada perbedaan yang dignifika
(2) Bila harga ¢ lebih kecil dari hargaibe maka hipotesis nol ()
diterima yang berarti tidak ada perbedaan yangfaign.

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas dapat dikaétbahwa terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa kellhdB antara sebelum
dan sesudah diterapkan model pembelajaran artikdiasana harga ot
(-18,631) jauh lebih besar dari nilaipé pada taraf signifikan 5% (2,04)
maupun pada taraf signifikan 1% (2,75). Denganl hesebut, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajarankubasi dapat
meningkatkan hasil belajar al-Qur'an Hadits siswéa& VIl B pada materi
memahami isi kandungan suedtKafirun dan al-Bayyinaldi MTs Thamrin

Yahya Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat pesiatipulkan hasilnya sebagai

berikut:

1. Aktivitas guru dan siswa kelas VII B dalam pembaian al-Qur'an Hadits
pada materi memahami isi kanduangan sara€afirun dan al-Bayyinahdi
MTs Thamrin Yahya Rambah Hilir Kabupaten Rokan Huohenunjukkan
adanya peningkatan pada setiap siklusnya. BerdasaHasil observasi,
aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus kwigorikan cukup baik
dengan persentase skor sebesar 60%, kemudian iz I dikategorikan
sangat baik dengan persentase skor sebesar 90%nt@emaktivitas belajar
siswa kelas VII B pada siklus | dikategorikan bdéngan persentase sebesar
60% kemudian pada siklus Il dikategorikan sangé 8@ngan persentase skor
sebesar 85,56%.

2. Penerapan model pembelajaran Artikulasi dapat ng&atkan hasil belajar al-
Qur'an Hadits siswa kelas VIl B pada materi meamahisi kandungan surat
al-Kafirun dan al-Bayyinahh dimana pada sebelum tindakan rata-rata hasil
belajar siswa hanya mencapai 63,33 kemudian pddassi rata-rata hasil
belajar siswa meningkat menjadi 70,57 dan 78,0& gédus Il. Demikian juga
dengan ketuntasan kelas (klasikal) mengalami p&atag dari 33,33% pada
sebelum tindakan menjadi 66,67% pada siklus |,aldnirnya mencapai 100%
pada siklus.
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